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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan pendidikan dalam ngembangan sudayer dan potensi

manusia sangat arena atan s usia secara langsung

atau tidak lang rkaitan dengan pemban bidang pendidikan.

Pem dalam bidang pendidikan bertujuan untekin kualitas

sumb manusia Indonesia yang ditandai depgaimgka getahuan,

keterampilan maupun sikap dalam idupannya. Hixagh merupakan_alat yang

efektif untuk mew bangunan sianyan ya,
ana tercantum dalam a&ndang Repbiddnesia No. ahun

2003 Bab Il Pasal 3 tentang Fungsi dan Tujuan Béai Nasional.

an peserta didik agar menjadi sumber dayzusi rkualitas

dan mam meningkatkan kualitas kehidupannya, petakr ini sedang

melaksanakan p endidikan menengah, nan pendidikan di

n SM

SMK sebanyak 70 12007;1). Perubahan

jumlah sekolah ini tidak lain untuk nyiapkan semiaya manusia berkualitas
yang memiliki keunggulan kompetensi dengan menguésa pengetahuan serta

informasi dan komunikasi, untuk itu diperlukan sul@mbaga pendidikan yang dapat



mendidik dan menciptakan tenaga kerja yang prafesiomandiri, beretos kerja

tinggi dan produktif.

Program pemerintah ini, mengarahkan peserta dghk memilikiskill, terampil

dalam bidang disiplin ilmu dan jug empersiapkasepta didik siap memasuki

dunia kerja. Sek neng (SMK abentuk pendidikan

menengah yang arakan untuk melanjutk kan pendidikan dasar
ia usaha dan

dimana | nnya dipersiapkan untuk bisa langsuaguk dala

duni Sesuai dengan tujuannya yang tenpada Unda g No. 23

tahun 6 yaitu menigkatkan kecerdasan, pengetalkepribadian, lak mulia

sert terampilan hidup mandiri mengikuti paikdn lebih lanjlit, sesuai

Sejalan dengan konsep lulusan SMK yang telah digap sebelumnya,

Depdi itumorang, 2006; 2-3) menyatakan bapwedil lulu seperti
yan dalam tujuan pendidikan yaitu: 1) yragkan sisw emasuki

lapangan kerja s

masing; 2) menyi a agar u mem u berkompetensi dan
mampu mengembangkan diri di sing-masipgehyiapkan siswa untuk

mengisi tenaga kerja tingkat menengah yang mandin 4) menyiapkan lulusan

at mengembangkan sik ' alam bidang masing-

agar menjadi warga negara yang produktif, adaatif kreatif. Untuk mencapai hal-

hal demikian, maka SMK menerapkan program-programhelajaran yang dibuat



untuk bisa mendampingi dan mendukung tujuan darcgeaian Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK).

Adapun program-program pembelajaran di SMK antana: Ipenerapan model

pembelajaran teori dan praktek dalapmperbandin@an6®, artinya dari seluruh jam

pelajaran yang kasi dnyak dibandingkan

ek 602

pembelajaran te %. Keadaan seperti ai agar peserta didik

memiliki lebik, banyak pengalaman praktek dalam roesgi keter, ilan membuat

esiapan peserta didik berlatih medghamasalah kerja dan

erprestasi dalam dunia kerja, tim pengajsesdaikan dengan bidang

, penerapan manajemen mu‘bSO untuk pemanmutu dan preduk SMK
| P

apat selaras dengan Wan indusadalédnnya

Lapangan (PKL), guna memberi pengalaman pada peskdik untuk™bekerja
langsung, ke lapangan kerja. Serta penerapan skstéajar mandiri y menuntut

kem elajar siswa yang berbeda denganaekaénengah

an sistem belajar terseb jadi kewajiban mutlak
h SM ai inst yang memiliki tujuan

dan target mencetak peserta didi erjantiamasuki dunia usaha dan dunia

umnya.

Program pendidi

yang harus dilaks

industri. Namun, pada kenyataannya program dan sistem bdkjsebut belum
sepenuhnya dapat dijalankan dengan baik oleh pediglik, misalnya sistem belajar

mandiri @utonomy learningyang menuntut kemandirian belajar. tidak semsz e



didik dapat menyesuaikan dirinya dengan sistenmjdretaandiri. Hal ini seperti yang

terjadi pada sebagian siswa-siswi kelas Xl SMKBahdung Jurusan kimia tekstil.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancargatetim pengajar dan

bagian SDM pada bulan Oktober 2 Sebagian timgggar di SMKN 7 Bandung

mengungkapkan I S

gun elmabemandiri yang

menuntut keman a dalam belajar seba ian dari tujuan SMK

dalam ak peserta didik yang memiliki kemaadibelajar kerja yang

nanti t membantu peserta didik dalam mekamtlkarirn i dengan

kompetensi yang dimiliki, selain itu juga sistenidj@ mandiri ini memang berbeda

sistem belajar yang diadak gdi sekolah mgamepada umum Secara
-'ﬁ ‘r"

a-siswi mengalami ke dalam hal dmhirian bela uk

juga pada jurusan kimia tekstil. Jurusan kimia tieksdi SMKN 7 ndung

merup salah satu jurusan yang seringkali mextkiap masuka r instansi

temp kerja lapangan (PKL) para siswa.

Kemudian dasi ilkwawancara dengan bagi goggkapkan bahwa

kemandirian pes pada,j imia endapatkan masukan

dari instansi tempat mereka PKL I-insta@sig menjadi tempat PKL para
siswa, seringkali memberikan penilaian terhadapl las proses kerja para siswa
yang melakukan PKL. Adapun masukan untuk siswasamkimia tekstil yang telah

melakukan PKL adalah sebagian siswa kurang mamtiitam kegiatan yang

dilaksanakan ditempat PKL karena masih banyak si@mg membutuhkan bantuan



dari praktikan yang lain atau dari asisten praktikahal ini menjadi salah satu
masukan bagi pihak sekolah untuk melakukan penigsuembali dalam sistem

belajar mandiri di jurusan kimia tekstil.

Sistem belajar mandiri yang diad di SMKN 7 Bargdmemiliki tujuan agar

peserta didiknya elaj idak t ngan guru dan teman

dalam menyeles s belajarnya, agar ke rti membuat laporan

dan jur ktikum individual yang seringkali mata bantua i teman satu

kelo tugas-tugas bidang studi dan saatikuak masih bantuan

guru dan asisten praktikan untuk mengerjakannyatddiminimalisir. Sistem belajar

mangdifipun menuntut siswa agar m Fdi siswa ydifi amemiiki inisi ntuk
A

kegiatan belajar WalaWehacﬁmgajar.

Kemudian, hasil wawancara yang dilakukan pada awian November 2011

deng pa siswa mengungkapkan bahwa mere&: an teman-

tem ang sekarang masuk ke SMA. Mereka ratens mannya

beda dengan di it Sistem belajar di SMK m rta didiknya menjadi
siswa yang memi tau ada Disini siswa dituntut
untuk belajar sendiri, tidak hany s. Guitagh hanya sebagai fasilitator
dalam belajar. Ketika materi atau pembelajaran ysiswa kurang faham, maka

mereka seringkali bertanya. Namun, karena bertaleysgan guru dibatasi dengan

waktu jam pelajaran. Menuntut siswa untuk mencahutdi buku, internet dan



kadang melakukan diskusi di kelas atau diluar kelasgan siswa yang lainnya.

Ketika hal itu tidak dilakukan maka siswa merassdtiriggal dengan teman lainnya.

Siswa yang lain mengungkapkan bahwa sistem bedajaerti ini. Membuat

mereka malas dalam belajar, jenuh m menyekasailgas-tugasnya dan mencari

bahan belajar. Si elajar t sis lajar terlebih dahulu

sebelum masuk ena jika ti siswa m dan kesulitan dalam

iatan belajar. Dan pada akhirnya sisivtertinggal d emahaman

ajaran. Contohnya, ketika siswa laémasuki uji ko 2, siswa

bisa memahami dan menyelesaikan uji kaemse 1. Yang pada akhirnya

me t siswa lebih ekstra lagi dala‘ub)elajar.m@@at mengejar ketertinggalan.
.
ha-usaha yang dilaku%;!'%rta didik ini mewapandi ya

kemandirian belajar dalam diri mereka atau dalaitalis psikologi disebutearner

auton nurut Little David “Kemandirian belajar adalabpasi eseorang
untu ergantung kepada orang lain dan beggiamg jaw i dalam

proses belajar (Li 91 :4 dalam Thanasould’s pendapat ini, siswa

bertanggung ja embu eputus taer dengan proses
belajarnya dan memiliki kem untuk melaksamakeeputusan yang

diambilnya. Menurut Holec dalam Heijden 2005;23,lajgg yang memiliki

kemandirian adalah:

Central to definitions of learner autonomy are lears’ (1) cognitive factors
(abilityor capacity), (2) affective factors (attdas, willingness, readiness, self-



confidence),(3) meta-cognitive factors (settingrié@g goals, choosing learning
materials, planning learning activities, monitoriagd self-evaluating progress), and
(4) social factors(working in co-operation with etls which promote interactions
and scaffolds, a condition for enhancing one’s petaent problem-solving skills).
Cognitive factors. Some definitions of autonomyl€elo1981; Little, 1991).

Berdasarkan studi pendah elalui wawancaral bwlan November
2011, pada bagia n se pen pkan bahwa, sistem

belajar mandiri i enuntut siswa mandiria r sehingga menuntut

mer percaya diri terhadap kemampuan ddengio ilikinya.
mere engembangkan potensi yang dimilikekeaedan a mereka
akan mengetahui area karir atau pekerjaan apa yesgal dengan potensi yang
di mereka. Disini gur 'Eﬁknlah berperarebagai itator,

angkan potensi yang diﬂ%wa serta bzanu siswa si suki

area pekerjaan sesuai dengan perencanaan pekgjaama minati.

rkan studi pendahuluan melalui wawancaral vember

2011, berapa siswa, mereka mengungkapkave bakre emiliki

pekerjaan yang inati setelah lulus na ka sesuaikan dengan

keahlian yang pa ah. dphe siswa lainnya
mengungkapkan bahwa mereka b emikirkan peltegpa yang akan mereka

dapatkan setelah lulus dari sekolah, karena merakaih kebingungan untuk

menetapkan pekerjaan yang mereka inginkan.



Siswa SMK yang berkisar antara usia 15-19 tahunsamai dapat
digolongkan sebagai masa remaja yang diharapkaahsimpat memikirkan masalah
karir sejak mereka mengikuti pendidikan tingkat eprgah serta membuat

perencanaan-perencanaan mengenai masa depannyan daka pekerjaan,

pendidikan dan keluarga. Menur 1989:11pmMkyja perlu mengantisipasi

masa depan sep up ses ngan tu annya dan keputusan

hidup terkait den , gaya hidup, dan kelagg dewasa nanti”. Setiap

kepu g dibuat mulai memperhatikan masandsgperti di masa

depan, ikan di masa depan, dan membanguargeluPerh n harapan

yang terbentuk tentang masa depan, 'Serta peremcanfgk mewujudkannya, inilah

al dengan orientasi m MD).

alah satu orientasi masa é%ng termasukpeaeiacanaan

alah dalam area pekerjaan. Berbanding pula dengan tuj

a depan

remaja dan profil

dari memiliki target menyiapkan siswa agempu me , Siswa-

siswa siap Untuk mengisi tenaga kerja tingkat mgalenyan andiri. Agar
orientasi masa secara optimis dan

pesimis maka dipe ' depan tersebut. Proses

pembentukan orientasi masa depan®#Secara umumi ditagadi tiga tahap yaitu
tahap motivasi, tahap perencananaan, dan tah&msv@Nurmi, 1989). 1) Motivasi
(motivatior) adalah suatu dorongan bagi tingkah laku dengambuat tujuan serta

melangkah menuju tujuan yang dibuat. 2) Perencaya#in bagaimana individu



merencanakan perwujudan minat dan tujuan terkaigatle area pekerjaan yang ingin
ditekuninya. 3) Evaluasi adalah proses yang m&l#dmpengamatan dan melakukan
penilaian terhadap tingkah laku yang ditampilkanmtesmemberikan penguat bagi diri

sendiri. Pada tahap ini melibatkan konsep diri agatyibusi damffect

Berkaitan d rient’an, m
Xl SMKN 7 Ba usan kimia tekstil yan

kejelasa aitan dengan orientasi pekerjaanagiandepan,

isebaiswa-siswi kelas

i sudah mempunyai

takan bahwa

guru lah berperan sebagai pasilitatoragpatianya sist r mandiri,

para si

aktif percaya diri untuk mengur‘kpkan pendapéengikuti prakti yang
T

gan minat, dilatih r’miswa yangnifile kema k
mem perencanaan pekerjaan setelah lulus naeBuai dengan

si yang dimiliki, sekolah dan pihak guraraknembantu dan mempasilitasi

a benar-benar dituntut untuk belajar niardituntut menjadi*Siswa yang

at dan
kompe
lah akan

hal t pat terealilsasi, misalnya dalaniakagy PKL, guru

membantu Siswa memasuki instansi-instansi yangasefngan kemampuan dan

keinginan siswa, ‘ bisa menjadi refe're'ekerjaan setelah lulus
nanti. ‘

Sebaliknya, menurut sebagian siswa-siswi kelas SMKN 7 Bandung
jurusan kimia tekstil yang terindikasi belum memymirkejelasan berkaitan dengan
orientasi pekerjaan di masa depan, adanya sistdajab mandiri, ini seringkali

membuat mereka malas untuk mencari bahan pelagEmarbuku dan internet, saat
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ada diskusi kelas mereka hanya menjadi siswa yasif plan hanya menerima
pembelajaran begitu saja tanpa ingin mengetahth lebjut, kurang optimal dalam
mengikuti praktikum dan dalam kegiatan PKL, marekadang kala masih

memerlukan praktikan lain dalam membantu pekenaareka.

cara egmgajar, pihak SDM

Berdasarkal -fakta

dan siswa-siswi SMKN andung | i tekstil yang telah

dipapark da bagian latar belakang permasalatetg munc anyaan pada

penu terdapat hubungan antara kemandiei@par den asi masa

depan dalam area pekerjaan? Oleh karena itu, unarjawab pertanyaan tersebut

bermaksud untuk melakuka‘b)enelitian yaegubdul “Hubun antara

T
belajar dengan orient? Ka depamdatea pekerj iswi
I Jurusan kimia tekstil di SMK Negeri 7 Blamg Tahun ajaran 2 2013".

Masalah

arkan uraian latar belakang, maka rumusaalatay dijawab

emawmd'wi kelas XII jurusan

kimia tekstil di SMKN 7 Ba
2. Bagaimana orientasi masa depan dalam area pekepgd@a pada siswa-siswi

kelas XII jurusan kimia tekstil di SMKN 7 Bandung ?
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3. Seberapa besar hubungan antara kemandirian bdkjgan orientasi masa
depan dalam area pekerjaaan pada siswa-sisws Xdlgurusan kimia tekstil

di SMKN 7 Bandung ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ingdilakukan d’ untuk:
1. Mengetah kemandiri belajmd‘wi kelas XII jurusan

kimia tekstil di SMKN 7 Bandung .

ahui orientasi masa depan dalam area peke a-siswi
s Xll jurusan kimia tekstil di SMKN 7 Bandung .

engetahui hubungan anta“kemandirian belajagaterorie
n dalam area pekerjaa siswa-sisws Kélgurusa

I SMKN 7 Bandung .

i masa
til

D. unaan Pendlitian

an Teoritis

rdalam dan mengembangkan pengetahuan enai

kemandiri dan orientasi masa d pekerjaan. Selain

itu hasil p ini d dan referensi untuk

penelitian selanjutnya dan rapkan dapat dikewgiken lebih lanjut
mengenai masalah yang berkaitan dengan kemandiesajar siswa dan
orientasi masa depan siswa. Kemudian hasil daglgiem ini pun diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmwgepsman pada
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umumnya dan khusunya bidang psikologi serta leltdmanya mengenai
hubungan kemandirian belajar dengan orientasi nuegzan dalam area
pekerjaan.

2. Kegunaan Praktis

Dapat mengetahui bagai kemandirian drefagmiliki hubungan

dengan or, alam jaan,ddpat menjadi

masukan ihak sekolah dan guru. tddjpadikan bahan

engevalusi mengenai kemandirian belajar I siswa,

ga nantinya dapat mengevaluasi program b atau cara
engajar yang sudah ada da ' menerapkan suatuleebijang tepat guna
enuhi kebutuhan si ﬁglFéyanan yang ledikh d jar
ng pada akhirnya dapat meningkatkan kemandiedajdy sisw in itu

semua pihak yang terlibat dalam proses belajar aj@anpisa mendapatkan

g lebih epektif dalam meningkatkan kemédi iswa dan

eminimalisir faktor-faktor yang dapat memghatn

".



